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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aktor historis terpenting sepenjang pembicaraan tentang Indonesia, sejak
kedatangan Islam abad ke-7/8 hingga abad ke-21 adalah kelompok elite sosial religius yang
disebut ulama. Karena peranannya yang melimpah ruah dalam sejarah, pembicaraan dan
kajian tentang peranan ulama di Nussantara menjadi sumber mata air yang tak pernah kering.
Hal yang menarik dari kajian ulama adalah, berbeda dengan pemimpin dan ketokohan
sekuler dalam sejarah manusia, selain peran multi-dimensionalnya, banyak sisi msiteri yang
tak pernah terpecahkan oleh teori-teori sosial seperti aspek-aspek mistik atau spritualnya

yang penuh pesona.’

Ulama mempunyai peran besar dalam mendakwahkan Islam yang sesuai tugasnya
yaitu tabligh atau menyampaikan isi-isi ajaran ajaran Islam. Ajaran Islam masuk dan
perkembang tidak bisa dilepaskan dari seorang yang membawanya, sebagaimana suatu
proses difusi kebudayaan dimana suatu proses. [kebudayaan dibawa oleh individu -individu

dari suatu kebudayaan.’

Tasikmalaya dikenal dengan sebutan kota santri, sebutan itu tidak lepas karena di
Tasikmalaya banyak dengan pesantren yang diisi oleh banyak santri yang berdatangan dari
berbagai daerah. Pesantren tidak akan lepas dari tiga unsur ciri yaitu Kiayi, Santri, Asrama,

pengajaran sebagai bentuk pengajran dan mesjid sebagai pusat kegiatan pondok pesantren.

! Moeflih Hasbullah, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, Bandung, CV PUSTAKA SETIA, 2012, him 19.
2 Koenjraningrat, Pengantar limu kebudayaan, Jakarta, Aksara Baru, 1986, him 47.



Banyaknya pesantren saat ini di Tasikmalaya tidak lepas dari perjuangan para ulamanya

dalam menyiarkan syiar Islam dengan penuh kegigihan dan ruh jihad yang tinggi.>

Tasikmalaya awalnya bernaman Sukapura, merupakan sebuah kerajaan yang secara
resmi di kukuhkan pada tahun 1632 M. Sebelum berubah menjadi Tasikmalaya atau ketika
masih menjadi nama Sukapura Islam sudah masuk dan berkembang di Tasikmalaya. “Setiap
waktu ke waktu atau zaman ke zaman pasti ada seorang tokoh ulama yang menyebarkan dan

mendakwahkan dan tentu pula ulama dari masa ke masa berbeda juga.

pada awal abad ke-20 tepatnya pada tahun 1908 Tasikmalaya berada dibawah
kepemimpinan R.A.A. Wiratanuningrat. Pada masa pemerintahan Wiratanuningrat, wilayah
Kabupaten Sukapura terdiri dari 14 distrik, yang terdiri dari ditsrik-distrik: Parispanjang,
Banjar, Kawasen, Parigi, Cijulang, Mandala, Kalipucang, Pangandaran, Panyeredan, Taraju,

Sukaraja, Karang, Ciawi, Indihiang. Masing-masing distrik dikepalai oleh seorang Wedana.

Pada tahun 1913 nama Kabupaten Sukapura diganti menjadi Kabupten Tasikmalaya
dengan ibukotanya di Tasikmalaya sampai sekarang. Wilayahnya berkurang, yaitu hanya
tinggal 10 distrik, terdiri dari distrik-distrik: Singaparna, Taraju, Cikatomas, Karang, Ciawi,
Manonjaya, Pangndaran, Kawasen; Banjar, dan Cijulang. Pengurangan daerah ini disebabkan
karena afdeeling Mangunreja dan Tasikmalaya dihilamgkan serta bawahannya diperintah
diperintah oleh Bupati. Sedangkan distrik Malangbong dibagikan kepada dua Kabupaten

yaitu sebagian ke Kabupaten Sumedang dan sebagian lagi ke Kabupaten Limbangan.®

* Noor Mahpudin, Potret Dunia Pesantren, Bandung, Humaniora, 2006, him 16.

* Panitia Peringatan Hari Jadi Sukapura Ngadaun Ngora, Hasil Bedah Sejarah Kabuyutan dan Pusaka Sukapura,
Tasikmalaya, Surat Rekomendasi, 2012.

> Proseding, Seminar Sejarah dan Budaya Tentang Galuh, Tasikmalaya, Universitas Siliwangi, 1990, him 9-10.



Ketika membicarakan sejarah tokoh Ulama di Tasikmalaya pada awal abad ke-20
pasti yang selalu terdengar dalam telinga masyarakat Tasik atau pun Indonesia yaitu nama
K.H. Zaenal Mustofa dan K.H. llyas Ruhiat, dua ulama itu sangat besar kontribusinya dalam
melawan penjajahan Belanda dan Jepang. Dibalik dua ulama besar itu ada sosok Ulama
karismatik dan besar kontribusinya khususnya dalam bidang keagamaan terhadap

Tasikmalaya yang hampir terlupakan dan orang jarang mengenalnya.

Ulama besar yang terlupakan itu yaitu bernama Raden Gan ‘Aon atau K.H. Abdul
Majid bin Raden Ahmad. Beliau wafat pada tanggal 13 Sya’ban 1353 H atau 1934 M dalam
usia 53 tahun.® Beliau sangat besar kontribusinya terhadap dakwah Islam pada awal 20 di
masyarakat MangunrejaTasikmalaya saat itu. Beliau aktif juga dalam dakwah di media

cetak.’

Bukan hanya aktip di PGN Raden Gan ‘Aon mempunyai jasa dari salah satu diantara
beberapa ulama yang menggagas pembuatan majalah Allmtisal dan majalah AlMuhktar.

Majalah Allmtisal di gagas pada tahun 1926.°

Selain itu juga banyak karya yang ditulis beliau dan salah satu karyanya yang sangat
populer di wilayah Tasikmalaya yaitu Margotul Mahabbah/Deba yang di resmikan bawah
lembaga keagamaan pada masa Belanda yaitu Advesur voor Inlansce Zaken, kitab Marqootul
Mahabbah diresmikan sekitar pada tahun 1927 yang diterbitkan dalam koran Al-Imtisal yaitu

antara ketika pada masa kepemimpinan Dr. C. A. J. Hazeu dan R. A. Kern.®

® Ku rnia, Konsep Pendidikan Akhlak Mulia Terhadap Rasul Bagi Peserta Didik respektif KH Gan Aon, Tasikmalaya,
2015, him 47.

7 pikiran Rakyat, Para Kiayi Berperan dalam Penerbitan Media Islam, Bandung, Senin 27 November 2017.
#salam Muhajir, Kiayi dan Santri Pembaharu, Tasikmlaya, him 2.

° Komarudin, K.H.Raden Edi (55 tahun), Cucu Raden Gan Aon Mangunreja Tasikmalaya, Pimpinan Pondok
Pesantren Nurul Amanah. Wawancara, Bandung, 2017.



Organisasi Advesur Voor Inlandsche zaken adalah organisasi yang berwenang
memberikan nasehat kepada pemerintah dalam masalah pribumi. Pada dasarnya organisasi
Voor Inlandsche zaken berdiri sejak 1899 oleh Snouck Horgenje sebagai peletak dasar politik
Islam Hindia Belanda. Meskipun pada masa itu organisasi ini hanya dibantu oleh beberapa

orang, dan secara resmi belum mempunyai kantor tersendiri.*®

Sejak awal tahun 1899, Snouck Horgenje bertugas sebagai penasehat urusan Pribumi
dan Arab, dibantu oleh seorang advesur urusan Arab dan dua orang ahli di bidang penelitian
Bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Pada saat itu mereka masih tergolong sebagai yang
berstatus dinas negara dalam depertemen pendidikan tanpa ditugaskan dalam salah satu dinas
tertentu. Kedudukan semacam ini tidak berubah sampai dengan tahun 1917, meskipun pada
saat itu advesur sudah diperkuat oleh sepuluh orang tenaga lain. Baru sejak tahun 1918
advesur memiliki kantor tersendiri, semula bernama Kantor Komisaris Pemerintah Urusan
Pribumi dan Arab, kemudian sejak tahun 1922 menjadi Kantor penesehat Pribumi atau Het

Kantoor voor Inlandsche zaken.

Sebagai seorang sejarawan dengan tugas merekontruksi kejadian masa lalu dengan
sesuai data dan fakta baik berupa benda, tulisan, dan lisan.-Maka, sesuai dengan pernyataan
yang dijelaskan diatas perlu untuk mengangkat peran seorang tokoh yang menrut penulis
sangat menarik untuk dikaji yaitu untuk menambah pengetahuan dan Khazanah ke ilmuan

Islam khususnya secara lokal.

Begitu pula, penulis ingin mengangkat peran tokoh ini ke dalam tulisan proposal

karena mempunyai hubungan nasab kekeluargaan. Terinspirasi oleh seorang sejarah Muslim

4. Suminto Agib, Politik Islam Hindia Belanda, Jakarta, LP3ES, 1985, him 99-103.



besar pada abad pertenghan yaitu lbnu Khaldun, dimana beliau memulai menulis sejarahnya

karena rasa penasaran dan keingin tahuan terhadap nasab keluarganya sendiri.

Maka sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan diatas penulis akan mengupas secara
historis “Model Dakwah K. H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) di Mangunreja Tasikmalaya
pada Tahun 1926-1934” khususnya di masyarakat, lembaga keagamaan dan lembaga

pendidikan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Biografi K. H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon)?

2. Bagaiamana Model Dakwah K.H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) di Mangunreja
Tasikmalaya Pada Tahun 1926-1934?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Biografi K.H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon)

2. Untuk Mengetahui Model Dakwah K.H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) di Mangunreja
Tasikmalaya Pada Tahun 1926-1934.

D. Kajian Pustaka

Rencana penelitian mengenai judul “Model Dakwah K. H. Abdul Majid (Raden
Gan ‘Aon) di Mangunreja Tasikmalaya pada Tahun 1926-1934” itu hasil dari penemuan
data dan fakta penulis di lapangan baik berupa Karya beliau sendiri, buku,lembaga Pesantren,
maupun koran. Penulis sedikitnya telah melakukan observasi ke lapangan baik melalui

kekeluarga, lembaga pendidikan, dan inisiatif sendiri mencari di media cetak seperti koran



yang mempunyai hubungan dengan apa yang akan di teliti. Sedikitnya dari hasil obseravasi

itu penulis menenmukan kitab karya beliau, buku dan koran yang membahas hal tersebut:

1. Kitab Margotul Mahabbah (Deba) karangan beliau sendiri yang awa dicetak sekitar
tahun 1932 dan diterbitkan oleh penerbit Gakunggung di Tasikmalaya. Isinya yaitu
tentang shalawat-shalwat Nabi tidak beda jauh seperti kitab Al-Barjanzi. Selain itu juga
terdapat dibagian akhir kitab bahwa kitab ini pernah diresmikan di hadapan advseur Het
Kantoor Voor Indsche zaken.

2. Koran Al-Imtisal yaitu koran yang membahas atau membeeritakan ulama Tasik pada
sekitar tahun 1926 an.

3. Koran Pikiran Rakyat, Para Kiayi Berperan dalam Penerbitan Media Islam, Bandung, 27
November 2017. Di dalam isi korang tersebut Raden Gan ‘Aon masuk ke dalam bagian
ulama yang aktif dalam media cetak pada awal abad 20 an.

4. Buku H. Agib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, Jakarta, LP3ES, 1985. Dalam
buku ini membahas mengenai organisasi advesur voor Inlandsche zaken mulai dari
tokohnya, peran organisasinya dan kantornya. Pembahasan mengenai voor Inlandsche
zaken mempunyai hubungan dengan apa yang akan dibahas oleh penulis.

5. Wawancara dengan cucunya yaitu Dr. K, H. Raden. Edi Komarudin M. Ag. (Ketua
Keluarga Bani ‘Aon)

6. Pondok Pesantren Miftahul Falah Mangunreja, Sejarah Singkat Pondok Pesantren
Miftahul Falah, Tasikmalaya, 2014.

7. Kurnia, Konsep Pendidikan Akhlak Mulia Terhadap Rasul Bagi Peserta Didik respektif
KH Gan Aon. 2015.

E. Langkah-Langkah Penelitian



1. Heuristik

Heuristik adalah kegiatan mencari sumber untuk mendapatkan data-data atau
materi sejarah, atau evidensi sejarah. Menurut Notosusanto, heuristik berasal dari bahasa
Yunani heuriskein, artinya sama dengan to find yang berarti tidak hanya menemukan,
tetapi mencari dahulu. Pada tahap ini, kegiatan diarahkan pada penajajakan, pencairan,
dan pengumpulan sumber-sumber yang akan diteliti, baik yang terdapat di lokasi
penelitian, temuan benda maupun lisan.

Pada tahap pertama, peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan sumber yang
berhubungan dengan topik yang akan dibahas. Mengumpulkan sumber yang diperlukan
dalam penulisan merupakan pekerjaan pokok yang dapat dikatakan gampang-gampang
susah, sehingga diperlukan kesabaran dari penulis.**

Dalam tahapan heuristik penulis mencari ke beberapa tempat yang mana
berhubungan dengan judul penelitian. Secara umum sumber dibagi ke dalam dua bagian
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber yang penulis temukan adalah
sebagai berikut:

a. Sumber Primer
1) Bentuk Tulisan
a) Kitab Margotul Mahabbah (Deba) karangan beliau sendiri dicetak
sekitar tahun 1932 dan diterbitkan oleh penerbit Gakunggung di
Tasikmalaya. Isinya yaitu tentang shalawat-shalwat Nabi tidak beda
jauh seperti kitab Al-Barjanzi. Selain itu juga terdapat dibagian akhir
kitab bahwa kitab ini pernah diresmikan di hadapan advseur Het

Kantoor VVoor Indsche zaken.

1 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, Bandung, CV Pustaka Setia, 2014, 93.



b)

9)
h)

Kitab Idharul Haqqi (Tafsir dan Hadis). Kitab ini menjawab dan
membantah pemikiran-pemikiran Wahabi yang menyerang ideologi
Madzhab Syafi’iyah

Kitab Misbahu Dullam (Pigih)

Kitab Al-Jauharotu Saminahu fi Tarjamati Adzkaru Shalat (Fadilah-
Fadilah Shalat, Adzan dan Igomah)

Kitab Arisalati Amiriyati fil Israri Al-Tohariyati (pigih dan Tasawuf)
Kitab Al-Mussamata Biddurari Sunnati fi Nasroti Ahlu Sunnah
Waljama’ah.

Majalah Al-Imtisal terbit dari tahun 1925-1939

Majalah Al-Moechtar

2) Bentuk Benda

a)
b)

Makam K. H. Abdul Majid

Mesjid Agung Mangunreja

b. Sumber Skunder

1) Bentuk Tulisan

a)

b)

d)

Skripsi-Ujang Kurnia yang berjudul ‘Konsep Pendidikan Akhlak Mulia
Terhadap Rasul Bagi Peserta Didik Prespektif K.H. Gan Aonil Alim
Buku Politik Islam Hindia Belanda

Koran Pikiran Rakyat, Para Kiayi Berperan dalam Penerbitan Media
Islam, Bandung, 27 November 2017

Tasikmalaya Menjelang Abad XX, Tasikmalaya, Soekapoera Institute,

Historia Soekapoera Vol. 1, NO. 1, 2013.



€)

Atep Kurnia, Ketika Tasikmalaya Jadi Pusat Meida Islam, Selasa 2

Januari 2018,03:15.

2) Bentuk Lisan

2. Kritik

a)

b)

d)

K. H. R. Edi Komarudin (55 tahun), Cucu Raden Gan ‘Aon
Mangunreja Tasikmalaya, Pimpinanan Pondok Pesantren Nurul
Amanah. Wawancara, Bandung, 2018.

K. H. R. Syarif Hidayat (47 tahun), cucu Raden Gan ‘Aon Mangunreja
Tasikmalaya, Pimpinan Pondok Pesantren Al-Abror. Wawancara,
Tasikmalaya, 2018.

R. Gan Nenden (58 Tahun), Cucu Raden Gan ‘Aon Tasikmalaya,
Wawancara, Tasikmalaya, 2019.

K. H. Asep Rohana (68 Tahun), Putra Santri K. H. Abdul Majid (R.
Gan ‘Aon), Pimpinan Pondok Pesantren Buninagara Cintajaya
Tasikmalaya, Wawancara, Tasikmalaya, 2019.

Ii (58 Tahun), Kuncen Makam K. H. Abdul Majid (R. Gan ‘Aon)

Tasikmalaya, Wawancara, Tasikmalaya, 2019.

Pada tahap ini, sumber dikumpulkan pada kegiatan heuristis yang berupa buku-

buku yang relevan dengan pembahasan yang terkait, maupun hasil temuan di lapangan

tentang bukti-bukti pembahasan atau topik utama penelitian. Selanjutnya diseleksi

dengan mengacu pada prosedur yang ada, yakni sumber yang faktual dan orisinalnya

terjamin.



Kritik dilakukan oleh sejarawan jika sumber-sumber sejarah telah dikumpulkan.
Tahapan kritik tentu memiliki tujuan tertentu dalam pelaksanannya. Salah satunya adalah
otentitas (authencticity). Proses kritik meliputi dua macam, yaitu kritik eksternal dan
internal. Kritik ektern atau kritik luar dilakukan untuk meneliti keaslian sumber, apakah
sumber tersebut valid, asli atau bukan tiruan? Sumber tersebut utuh, dalam arti belum
berubah, baik bentuk maupun isinya. Kritik ekstern hanya dapat dilakukan hanya dapat
dilakukan pada sumber yang menjadi bahan rujukan penulis. Kritik intern atau kritik
dalam dilakukan untuk menyelidiki sumber yang berkaitan dengan sumber masalah
penelitian. Tahapan ini menjadi ukuran objektivitas penulis dalam mengelaborasi data

atau sumber yang telah diperolehny, dan tentunya mengdepankan prioritas.*?

a. Kiritik Ekstern

1) Sumber Tulisan

a) Raden Gan ‘Aon, Idhaoel Haqqi, Perkoempoelan Goeroe Ngaji Tasikmalaya,
Tasikmalaya, 1927. Buku ini masuk ke dalam sumber primer. Buku ini di
karang oleh Raden Gan ‘Aon dan para ulamaTasikmalaa lainnya yang
sezaman dengan beliau. 'Buku' ini termasuk ke 'dalam sumber primer karena
dalam kertas yang dipakai masih menggunakan kertas awal abad 20 an dan di
diterbitkan pada tahun 1927 ketika beliau masih hidup.

b) Raden Gan Aon, Biddurori Sunnah fi Nasroti Ahlu Sunnah Waljama’ah,
Tasikmalaya, Galunggung. Kitab ini masuk ke dalam sumber primer karena

ditulis oleh beliau. Dalam penggunanaan kertas masih menggunakan kertas

12 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, Bandung, CV Pustaka Setia, 2014, 101-102.



awal abad 20 dan diterbikan oleh penerbit Galunggung yang eksis juga pada
awal abad ke-20.
2) Sumber Benda

a) Makam Raden Gan ‘Aon yang bertempat di Mangunreja, makamnya
selalu banyak di ziarahi oleh para pengunjung dan selalu penuh ketika
dalam acara haulan beliau.

b) Mesjid Agung Mangunreja, untuk tahun pembangunannnya tidak
diketahui dan bangunan yang sekarang adalah sudah direnovasi jadi
sudah susah untuk mendeteksainya harusmenggunakan ilmu bantu
arkeologi.

3) Sumber Lisan

a) K.H.R. Edi Komarudin (55) beliau adalah salah satu cucu dari Raden
Gan ‘Aon. K.H. Edi Komarudin masuk ke dalam sumber sukender
karena tidak sezaman dengan beliau.

b) K. H. R. Syarif Hidayat (47) cucu dari Raden Gan ‘Aon. K. H. Syarif
Hidayat masuk ke dalam sumber sukender karena tidak sezaman
dengan beilau tetapi beliau sezaman'dengan murid dengan Raden Gan
‘Aon dan sekarang meneruskan pesantren muridnya Raden Gan Aon
sampai sekarang.

c) K. H. Jamaludin (55) cucu dari Raden ‘Aon. K. H. Jamaludin masuk
ke dalam sumber sekunder untuk informasi Raden Gan ‘Aon tapi
termasuk sumber primer dalam informasi santrinya Raden Gan ‘Aon.

b. Kiritik Intern



1) Sumber Tulisan

a)

b)

Raden Gan ‘Aon, ldhaoel Haqqi,Perkoempoelan Goeroe Ngaji
Tasikmalaya, Tasikmalaya, 1927. Buku ini masuk ke dalam sumber
primer. Buku ini di karang oleh Raden Gan ‘Aon dan para
ulamaTasikmalaa lainnya yang sezaman dengan beliau. Buku ini
termasuk ke dalam sumber primer.buku ini dtulis oleh beliau
padatahun 1927 dan mempunyai hubungan isinya dengan apa yang
akan ditulis oleh peneliti dan masih menggunakan ejaan lama.

Raden Gan °‘Aon, Biddurori Sunnah fi Nasroti Ahlu Sunnah
Waljama’ah, Tasikmalaya, Galunggung. Kitab ini masuk ke dalam
sumber primer karena ditulis oleh beliau. Kitab ini masuk ke dalam
pembahasan dan mempunyai hubungan dengan apa yang akan dibahas

oleh peneliti.

2) Sumber Lisan

a) K.H.R. Edi Komarudin (55) beliau adalah salah satu cucu dari beliau.

b)

K.H. Edi Komarudin masuk ke dalam sumber sukender karena tidak

sezaman dengan beliau. Isi"yang disampaikan oleh beliau mengenai peran

dakwah Raden Gan ‘Aon dalam media cetak dan pemerintahan

Tasikmalaya serta pendidikannya.

K.

H. R. Syarif Hidayat (47) cucu dari Raden Gan ‘Aon. K. H. Syarif

Hidayat masuk ke dalam sumber sukender karena tidak sezaman dengan

beilau tetapi beliau sezaman dengan murid dengan Raden Gan ‘Aon dan

sekarang meneruskan pesantren muridnya Raden Gan ‘Aon sampai



sekarang. Isi yang disampaikan mulai dari biografi Raden Gan Aon,

santri-santri Raden Gan ‘Aon, pembangunan pesantren dan kontribusi di
pemerintahan sukapura.

1) K. H.Jamaludin (55) cucu dari Raden ‘Aon. K. H. Jamaludin masuk ke dalam

sumber sekunder untuk informasi Raden Gan ‘Aon tapi termasuk sumber

primer dalam informasi santrinya Raden Gan ‘Aon.

Maka dari itu Sumber-sumber yang didapatkan dan digunakan untuk karya

ilmiah ini adalah sumber yang valid dan kredibel.

3. Interpretasi/ Penafsiran

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disbeut dengan analisis sejarah.
Analisis berarti menguraikan, dan secara terminologi berbeda sintesis yang berarti
menyatukan. Analaisis dan sintesis dipandang sebagai metode utama dalam interpretasi.

Akan tetapi, untuk seleksi dan tafsiran fakta-fakta sejarah, diperlukan syarat
bahwa sejarwan harus dapat membebaskan diri dari semua kecenderungan pikiran dan
kemauan., tidak boleh memihak dan harus mengabdi pada kebenaran. Berkaitan dengan
interpretasi atau penafsiran sejarah, peran. sejarawan sangat, penting. Sebagian orang
berpendapat bahwa sejarah tanpa penafsiran bagiakan manusia tanpa nyawa alias mati.
Bukti-bukti sejarah yang merupakan saksi bisu atas peristiwa sejarah tidak berarti apa-
apa jika belum diberi penafsiran.

Tugas sejarah adalah melaporkan peristiwa yang merupakan fakta masu lalu dan
menguraikan hubungan antarperistiwa yang telah terjadi, sehingga membentuk gambaran
lengkap. Hubungan antar peristiwa yang terjadi dijalin dengan memberikan tafsiran dan

ulasan sehingga mudah dipahami. Laporan itu akan mengandung arti sejarah, apabila



rentetan peristiwa diberi tafsiran atau interpretaasi sehingga membentuk gambaran yang
dapat memberi pengertian tentang masa lalu.

Dalam tahap interpretasi ini penulis akan menggunakan teori fungsional. Tokoh-
tokoh yang pertama mencetuskan teori fungsionalisme adalah Agus Comte dan Emile
Durkhem. Menurut Durkhem masyarakat adalah sebuah kesatuan dimaa di dalamnya
terdapat bagian-bagian yang dibedakan. Bagian dari sistem tersebut mempunyaifungsi
masing-masing yang membuat sistem menjadi seimbang. Bagian tersebut saling
interpedensi satu sama lain dan fungsional. Sehingga jika tidak ada yang berfungsi akan
merusak kesimbangan sistem. Dalam masyarakat tradisional, kesadaran Kkolektif
sepenuhnya mencakup kesadaran individual, norma-norma sosial kuat dan diatur dengan
rapi.

Maka dengan itu K.H. Abdul Majid merupakan ulama besar awal abad ke-20
yang eksistensinya di masyarakat dan pemerintahan Tasikmalaya dapat diakui. Sehingga
dengan berbagai aktivitasnya di berbagai aspek kehidupan, dapat merubah dan
mengarahkan masyarakat dan pemerintah Tasikmalaya kepada yang di cita-citakan
bersama.

4. Historiografi

Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dan berbagai sumber yang
telah diseleksi dalam bentuk penulisan sejarah. Setelah melakukan penafsiran terhadap

data-data yang ada, sejarawan harus mempertimbangkan struktur dan gaya bahasa



penulisannya. Sejarawan harus menyadari dan berusaha agar orang lain dapat memhami

pokok-pokok pemikiran yang diajukan.*?

Adapun Historiografi dalam Skripsi mini yang berjudul “Model Dakwah K. H.
Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) di Mangunreja Tasikmalaya pada Tahun 1926-1934” di

tulis secara sistematika:

1. BAB | menjelaskan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kajian Pustaka, dan Langkah-Langkah Penelitian.

2. BAB Il menjelaskan mengenai Sejarah Hidup dan Jaringan Dakwah K.H. Abdul Majid
(Raden Gan ‘Aon).

3. BAB Il Mnejelaskan Menganai Model Dakwah K. H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) di
Mangunreja Tasikmalaya pada Tahun 1926-1934, Yang Terdiri dari Enam Poin.
Pertama, Pengertian Dakwah. Kedua, Kondisi Objektif Masyarakat Mangunreja
Tasikmalaya Pada Tahun 1926-1934. Ketiga, Model Dakwah K. H. Abdul Majid (Raden
Gan ‘Aon) Melalui Media Cetak. Keempat, Model Dakwah K. H. Abdul Majid (Raden
Gan ‘Aon) Melalui Lembaga Pendidikan dan Keagamaan. Kelima, Model Dakwah K. H.
Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon) Melalui Pemerintahan Tasikmalaya. Keenam, Pemikiran
dan Karya K. H. Abdul Majid (Raden Gan ‘Aon).

4. BAB IV Simpulan.

3 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, Bandung, CV Pustaka Setia, 2014,139-147.
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